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BAB III 
Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2013:12) yang mengemukakan penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan hasilnya. Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena penelitian ini akan menjelaskan fenomena sosial yang 
difokuskan pada ada tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen. Eksperimen itu sendiri adalah observasi di bawah kondisi 
buatan (artificial condition) dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur 
oleh si peneliti. Penelitian eksperimental adalah penelitian yang 
dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta 
adanya kontrol (Nazir, 2011:163). Penelitian quasi eksperimen seperti 
penelitian eksperimen hanya saja partisipan (sampel penelitian) tidak 
dipilih secara acak dalam pemberian perlakuan.  
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Prosedur pertama yang ditempuh dalam non equivalent control grup 
design adalah memberi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pretest yang kemudian dikondisikan dengan diberikannya treatment pada 
kelompok eksperimen berupa konseling sesuai dengan pendekatan pada 
penelitian ini dan diberikan kepada kelompok peserta didik yang 
mempunyai tingkat kecemasan sosial yang tinggi. Pada kelompok 
kontrol, peneliti hanya memberikan metode diskusi. Pemberian treatment 
yang berbeda diharapkan mampu membandingkan serta menguji 
seberapa efektifkah suatu teknik perlakuan. Penelitian dari eksperimen 
dikenakan pada subjek yang diteliti serta memberikan dan mengelola 
hasil postest pada kelompok eksperimen. Penentuan dari hasil skor 
kategori didapatkan dari hasil skor pretest masing-masing dari kelompok 
eksperimen dan juga kelompok kontrol. 
Berikut ini adalah desain dari penelitian non equivalen control grup 
design (creswell, 2014:211) 
      Pretest   Treatment     Postest 
 
     
 
 Keterangan : 
E.  : Kelompok dari Eksperimen 
K  : Kelompok dari Kontrol 
O1 & O3 : Belum diberikannya treatment teknik restrukturisasi 
                       Kognitif 
 
E O1    X    O2 
 
K O3        O4 
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O2 & O4 : Sesudah diberikannya treatment teknik restrukturisasi 
                        kognitif 
X  : Pemberian treatment teknik restrukturisasi kognitif 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang akan diberikan 
perlakuan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 
restrukturisasin kognitif, sedangkan untuk kelompok kontrol hanya 
diberikan perlakuan dengan memberikan diskusi. Dalam pemberian 
treatment pada kelompok eksperimen, ada beberapa serangkaian tahapan 
diantaranya 
1. Sesi Pertama 
Pada tahapan awal, pada masing-masing kelompok eksperimen dan 
kontrol melakukan serangkaian kegiatan pretest. Manfaat diadakannya 
pretest untuk mengetahui gejala awal dari peserta didik yang 
mengalami gangguan keccemasan sosial. 
2. Sesi Kedua 
Pada tahap kedua, dilakukannya pembentukan kelompok dari 
kelompok eksperimen serta mengidentifikasi permasalahan dan 
perilaku yang ingin diubah oleh konseli 
3. Sesi Ketiga 
Pada tahapan ini, konselor mengajarkan relaksasi dalam mengatur 
pernapasan ketika gejala-gejala gangguan kecemasan mulai muncul 
pada diri konseli serta konselor meminta konseli menceritakan 
permasalahannya dengan posisi didepan konselor sehingga konseli 
merasa seperti menjadi pusat perhatian 
4. Sesi Keempat 
Pada tahap ini, konseli dihadapkan langsung didepan umum, seperti 
mulai dari bertanya, presentasi dan menampilkan dirinya didepan 
umum  
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5. Sesi Kelima  
Pada tahapan ini konselor melakukan evaluasi dengan menanyakan 
perubahan perilaku dari konseli, dengan melanjutkan, atau 
menghentikan konseling sesuai dengan keinginan dari konseli 
6. Sesi Keenam 
Pada sesi terakhir konselor memberikan serangkaian posttest pada 
masing masing kelompok eksperimen hal ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran tentang kemajuan yang telah dicapai oleh 
konseli dalam melaksanakan kegiatan konseling 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di SMK Kusuma Terate Madiun. 
Jangka waktu penelitian ini dilakukan pada awal bulan April sampai akhir 
bulan Mei 2018. Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
sebanyak 5 kali dalam pertemuan berikut rincian waktu kegiatan penelitian 
yang telah dilaksanakan 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan 
No. Jadwal Kegiatan Tanggal 
1 Pretest 2 April 2018 
2 Konseling Pertama 7 April 2018 
3 Konseling Kedua 9 April 2018 
4 Konseling Ketiga 10 April 2018 
5 Konseling Keempat 11 April 2018 
6  Konseling Kelima 12 April 2018 
7 Post-test 27 April 2018 
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C. Populasi dan Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh kelas X SMK Kusuma 
Terate Madiun tahun ajaran 2018/2019 dengan populasi keseluruhan 
peserta didik kelas X SMK kusuma Terate Madiun yaitu berjumlah 77 
peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 
Peserta didik SMK Kusuma Terate Madiun  kelas X tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 77 peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
dari 77 peserta didik peneliti membagi menjadi kedua kelas, 
diantaranya kelas A dan kelas B. Pada kelas A peneliti menjadikan 
sebagai kelompok eksperimen sedangkan pada kelas B peneliti 
menjadikan sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan subyek 
menggunakan  purposive sampling.  Adapun kriterianya yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu 
1. Peserta didik yang mengalami gugup ketika berbicara didepan 
kelas 
2. Peserta didik yang lebih sering menghindari ketika disuruh untuk 
maju didepan kelas 
3. Pesera didik yang memiliki gejala sesuai dengan gangguan 
kecemasan sosial  
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Selanjutnya penentuan subyek diambil berdasarkan hasil 
pengukuran skala yang tergolong dalam kategori tinggi/sangat cemas. 
Berikut ini adalah tabel kategori menurut azwar 
Tabel 2. Kategori Tingkat Kecemasan Sosial 
Kategori kecenderungan Kategori 
X ≥ M + 1,5 SD Tinggi 
M + 0,5 SD ≤ X ˂ M + 1,5 SD Sedang 
M - 0,5 SD ≤ X ˂  M+ (0,5 SD) Cukup 
M - 1,5 SD ≤ X ˂ M – (0,5 SD) Kurang 
X ˂ M – 1,5 SD Tidak 
 (Sumberdata: Azwar, 2012:146) 
Dalam menentukan subjek penelitian, penelti memberikan skala 
kemasan  kepada seluruh peserta didik SMK Kusuma Terate Madiun 
kelas X tahun ajaran 2018/2019 dan terkumpul sebanyak 77 peserta 
didik. Skala kecemasan sosial yang terkumpul kemudian dianalisis 
dan diperoleh hanya 10 peserta didik yang bersedia melakukan 
konseling kelompok. Pelaksanaan konseling kelompok harus 
berdasarkan asas kesediaan untuk itu berdasarkan hasil pengukuran 
awal dan kesediaan untuk melkukan konseling kelompok maka 
diputuskan subjek pada penelitian ini berjumlah 10 peserta didik yang 
memiliki kecemasan sosial yang sangat rendah. Kemudian dibagi 
dalam 2 kelompok. Berikut subjek penelitian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
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Tabel 3. Subjek Penelitian Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
No. 
Nama 
Peserta 
Didik 
Jenis 
Kelamin 
Kelas No. 
Nama 
Peserta 
Didik 
Jenis 
Kelamin 
Kelas 
1 HKR Laki-laki XA 1 SAM Laki-laki XA 
2 ABK Perempuan XA 2 RYU Perempuan XA  
3 ZAM Laki-Laki XA 3 JON Laki-laki XB  
4 FAY Perempuan XB 4 QIL Laki-laki XB 
5 HFI Laki-laki XB 5 GR Laki-laki XB 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu bebas dan terikat. 
Variabel bebas penggunaan cognitive behavior therapy dengan teknik 
restrukturisasi kognitif. Variabel bebas kecemasan sosial  
1. Definisi Operasional Cognitive Behaviour Therapy  dengan Teknik 
Restrukturisasi Kognitif 
Teknik restrukturisasi kognitif bagian dari salah satu pendekatan 
cognitif behavior therapy digunakan untuk memodifikasi fungsi dalam 
berpikir serta mengubah hasil pemikiran yang semula dari negatif 
mengarahkannya menjadi kearah yang lebih positif. Restrukturisasi 
kognitif dalam menghilangkan kecemasan sosial konseli didasarkan pada 
teori Meichenbaum (2007:115). Restrukturisasi kognitif pada dasarnya 
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merupakan suatu bentuk penyusunan kembali kognitif dan memfokuskan 
pada perubahan verbalisasi diri konseli.teknik restrukturisasi dalam 
penelitian dilakukan menggunakan perekaman pikiran dan pemberian 
penguatan yang berlangsung kurang lebih 6 sesi konseling, untuk 
memodifikasi  penilian pada konseli dengan memberikan pertanyaan, 
menganalisis, mengambil keputusan serta memutuskan kembali dalam 
rangka mengubah fungsi berpikir merasa dan juga bertindak bagi peserta 
didik di SMK Kusuma Terate Madiu 
2. Definisi Operasional Kecemasan Sosial  
Kecemasan sosial adalah konstruk psikologis yang ditandai karena 
ketakutan akan evaluasi negative dari orang lain. Variabel kecemasan 
social akan diukur menggunakan skala kecemasan sosial berdasarkan teori 
Leary (1983:11). Aspek-aspek kecemasan sosial adalah ketakutan akan 
dievaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi 
yang baru, serta penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara 
umum dengan orang yang baru dikenal. Skor tinggi menunjukkan konseli 
memiliki kecemasan sosial yang tinggi. Sebaliknya, skor rendah 
menunjukkan konseli memiliki kecemasan sosial yang rendah. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang penting dalam 
suatu penelitian, karena data yang diperoleh akan bermanfaat dalam 
penyajian hipotesis yang telah dirumuskan. Berdasarkan jenis data yang 
diperlukan dalam penelitian ini maka dikembangkan alat pengumpul data 
seperti: skala kecemasan sosial, yang digunakan untuk memperoleh 
gambaran tentang kecemasan sosial siswa sebelum dan sesudah mengikuti 
proses konseling melalui teknik restrukturisasi kognitif.  
Instrumen kecemasan sosial siswa dikembangkan dari definisi 
operasional variabel. Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan tentang 
kecemasan sosial merujuk pada aspek kognitif, afektif, dan evaluatif 
berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh Leary (1983) Angket 
menggunakan format rating scale (skala penilaian) model Likert untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.  
Pernyataan dalam skala berpedoman pada indikator variabel penelitian 
yang dijabarkan dalam beberapa butir skala, semua butir skala dalam angket 
berupa pernyataan obyektif sehingga responden tinggal memberi tanda 
silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaannya. Kisi-kisi instrument penelitian dapat dilihat pada  
lampiran. 
Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sehingga 
menghasilkan item-item pernyataan dan kemungkinan jawabannya. 
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Instrumen digunakan untuk mengukur kecemasan sosial yang rendahpada 
siswa. Item pernyataan kecemasan sosial siswa menggunakan bentuk skala 
Likert, dengan pilihan Sangat Sesuai (SS),Sesuai (S),Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun kriteria penskoran untuk mendapat skor 
angket kecemasan sosial siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 4. Pemberian Skor Skala Kecemasan Sosial 
No  Favorabel Unfavorable 
Skor  Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban 
1 4 SS 1 SS 
2 3 S 2 S 
3 2 TS 3 TS 
4 1 STS 4 STS 
 
Berikut ini merupakan kisi kisi dari skala kecemasan sosial yang 
dikembangkan berdasarkan aspek aspek Leary (1983:111) 
Tabel 5. Kisi-kisi Kecemasan Sosial 
Variabel Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Kecemasan 
sosial 
Ketakutan 
akan evaluasi 
negatif 
Cemas akan 
penilaian negatif 
orang lain 
terhadap dirinya 
1,19,2
1,31,3
5,54 
9,17,2
0,20,3
2,57 
11 
Cemas tidak 
dapat memenuhi 
harapan sosial 
8,16,2
7,36,3
7,43,5
3 
2,15,4
0,52, 
11 
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Penghindaran 
sosial dan rasa 
tertekan 
terhadap 
sistuasi sosial 
yang baru 
Tidak nyaman 
dalam situasi 
sosial yang baru 
3,12,2
3,25,3
3,47 
4,13,2
4,42,5
8,59 
12 
Menjahui situasi 
sosial yang baru 
5,14,4
1,45,5
6 
26 6 
Penghindaran 
dan rasa 
tertekan 
terhadap 
situasi sosial 
yang umum 
atau dikenal 
Tidak nyaman 
berada dalam 
situasi sosial uang 
sudah dikenal 
 
10,18,
22,29,
38,39,
50 
11,28,
34,48,
49 
12 
Menjahui situasi 
sosial yang umum 
terjadi 
6,7,30
,44,46 
51,55,
60 
8 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang benar akan memudahkan peneliti dalam memperoleh 
data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Instrumen dapat dikatakan 
memenuhi persyaratan sebagai alat pengumpul data apabila sekurang-
kurangnya instrumen tersebut valid dan reliabelderajad ketepatan antara data 
yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti, 
dengan demikian data yang valid merupakan data yang tidak berbeda antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian.(Sugiyono, 2015: 363)  Validitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu validitas isi dengan meminta pendapat  ahli (expert judgement) sebagai 
validator instrumen. Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli (expert judgement) 
yaitu Prof. Dr. Edi Purwanta skala kecemasan sosial terdapat beberapa pernyataan 
yang harus diperbaiki agar sesuai dengan aspek dan indikator yang diukur. Setelah 
peneliti melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan validator dan 
validator telah menyetujui seluruh item pernyataan peneliti kemudian melakukan 
uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitas instrument. 
Uji coba instrumen skala kecemasan sosial dilakukan di SMK 
Kusuma Terate Madiun dan dibagikan kepada 77 peserta didik yang 
bukan subjek penelitian. Setelah dilakukan uji coba instrument, 
kemudian dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan bantuan program SPSS.20. 
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2. Uji Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas skala konsep diri, peneliti menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS. 20. Alasan peneliti 
menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah untuk memastikan bahwa 
pengukuran  pengumpulan data menggunakan instrumen skala konsep 
diri tetap konsisten (reliabel). 
Saifuddin Azwar (2017: 112) menjelaskan bahwa reliabilitas 
dinyatakan koefisien reliabilitasnya yang angkanya berkisar dari 0 
sampai 1,00 dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 maka semakin tinggi reliablitasnya. 
Sebaliknya, jika koefisien reliabilitasnya mendekati 0 maka semakin 
rendah reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penghitungan uji reliabitas skala 
konsep diri diperoleh hasil Alpha Cronbach sebesar 0,946. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa skala konsep diri sudah reliabel dan 
memenuhi prasyarat untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian ini.  
G. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata, diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol,sehingga kecemasan sosial ditentukan berdasarkan skor gain. 
Gain adalah selisih antara nilai posttest dan nilai pretest yang 
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa setelah 
64 
 
pembelajaran dilakukan. Perhitungan skor gain menggunakan rumus 
sebagai berikut (Meltzer, 2002:76). 
Gain = 
Skor postest – Skor pretest 
Skor maksimal – Skor pretest 
 
Kriteria peningkatan gain diadopsi dari (Hake, 1998) 
pada tabel 9. 
 Tabel 6. Kriteria peningkatan gain. 
Gain Keterangan 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
 
Hipotesis dari jawaban diatas sebagai berikut 
H0: Tidak adanya pengaruh dari pendekatan cognitive behavior  
       therapy dengan teknik  restrukturisasi kognitif terhadap  
       kecemasan sosial  
H1: Adanya pengaruh signifikan antara pendekatan cognitive behavior 
       therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif terhadap kecemasan 
       sosial peserta didik 
